Tafsir tematik 3

Ayat-ayat agidah



Video 1
pendahuluan



Pembagiaa Tafsir

Tafsir tartibi

* menafsirkan ayat setiap
surah dari al-Quran sesuai
dengan susunan mushhaf
atau urutan turunnya.

Tafsir maudu’i

e penafsiran dengan mengumpulkan

berbagai ayat vyang berkaitan
dengan suatu tema, di mana
sebagian ayat dijadikan petunjuk
bagi penafsiran ayat lainnya yang
dikemas dalam bentuk metode
tafsir Quran bil Quran dengan
tujuan memperoleh pandangan
akhir al-Quran.



Sejarah perkembangan tafsir maudhui

Masa lampau Masa kini

e Tidak terlalu populer namun tetap ¢ termasuk fenomena yang populer
ada tafsir dengan bentuk ini. belakangan (paruh ke dua abad ke

e ahkamul Quran Muhammad bin 20)
Shaib Kalbi (146 H) Zubdatul Bayan < Mafahim al-Quran (Ja’far Subhani),
(Muhaqgiq Ardabili), Kanzul Irfan tafsir maudhu’l karya Jawadi Amuli,
(Fadhil Migdad), Fighul Quran tafsir maudhui karya M.T. Mishbah
(Rawandi), atau kiatab-kiatab fikih Yazdi, tafsir tematik kemenag,
Syiah  maupun  Sunni  vyang Quraish Shihab dll
mengupas tentang tema-tema
seperti zakat, shalat, puasa dll.



Pembagian tafsir maudhui

nerdasarkan

jumlah tema yang dibahas

1) Tafsir maudhui ittihadi

esatu  tema Qurani dibahas
melalui berbagai ayat al-Quran.

e Seperti tema -tema berikut:
shalat dalam quran, puasa
dalam quran, kemaksuman Nabi
dalam ayat Quran.

2) Tafsir maudhu’l irtibathi

e satu tema dihubungkan dengan
tema lainnya, seperti hubungan
iman dan amal shaleh menurut
al-Quran, masyarakat dan
sejarah (Mishbah Yazdi)



Pembagian tafsir maudhui berdasarkan
sumber tema

1) Tafsir tematik tradisional, yaitu memilih topik dalam Al-Qur'an
dan mengumpulkan ayat-ayat serta menarik kesimpulan. (Misalnya:
sedekah dalam Al-Qur'an dan...)

* 2) Menyajikan pertanyaan dan topik di luar Al-Qur'an pada Al-
Qur'an dan menjawabnya (misalnya: Sekularisme dan Al-Qur'an,
Pluralisme dan Al-Qur'an); dikemukakan oleh Syahid Sadr.

e 3) tafsir perbandingan seperti perbandingan antara Syiah dan
Sunni, antara Al-Qur'an dan Injil, antara Al-Qur'an dan ilmu-ilmu;
Artinya, mengajukan persoalan yang bersifat interdisipliner atau antar

mazhab atau lintas agama dan mengkajinya berdasarkan pandangan
kedua belah pihak.



Karakteristik tafsir maudhu,i

1) Ayat-ayat dalam suatu tema dihimpun

e 2) Dalam rangka memperoleh pandangan akhir al-Quran berkaitan
dengan tema tertentu.

* 3) Menjadikan ayat muhkam sebagai landasan penafsiran ayat
mutasyabih.

 4) Menjawab problematika yang ada di masyarakat.
*5) Memberikan tafsiran yang komplit terkait dengan suatu tema.



Perbedaan tafsir tartibi dan maudhu’i:

1) Dalam tafsir tartibi, makna ayat dijelaskan secara terpisah sedangkan
dalam tafsir maudhu’i makna gabungan dan makna akhir.

e 2) Tafsir tartibi memberikan pandangan dari satu sisi, sehingga
terkadang menimbulkan perselisihan, sedangkan maudhu’imemberikan
pandangan yg lebih konprehensif.

 3) Tafsir tartibi merupakan pendahuluan tafsir maudhu’i

e 4) Tafsir tartibi dimulai dari matan, sedang tafsir maudhu’i berawal dari
persoalan pembaca.

 5) Dalam tafsir tartibi, pembaca pasif sedangkan dalam tafsir maudhu’i
aktif.

 6) Tafsir maudhui lebih mempercepat perkembangan ilmu pengetahuan.



Kelemahan tafsir maudhu’i

1) Taqti’ (pemotongan) yang menyebabkan kehilangan konteks ayat.
* 2) Pemaksaan pandangan terhadap al-Quran.

* 3) Terpaku pada lafas tertentu, padahal ada lafaz lain yang juga
ditujukan pada tema tersebut.

e 4) Kurang teliti dalam melakukan pengumpulan ayat.
* 5) Luasnya pembahasan dan butuh semangat ekstra.






Urgensi pembahasan ilmu kalam

* 1. para pembesar mazhab menamainya fikih akbar. Oleh karena itu,
sebelum menjadi fagih para pembesar mazhab terlebih dahulu

menjadi mutakallim dan meyakini bahwa dalam hal ini tidak boleh
taklid.

e 2. para sahabat imam dari awal telah mendirikan berbagai madrasah
untuk memenuhi kebutuhan akidah umat (azzurariyah, Jualigiah
(Hisyam bin Salim), Hisyamiah (Hisyam bin Hakam) )



Urgensi kajian kalam menurut al-Quran

e 1. para rasul selalu menyuarakan tauhid
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e 3. ayat-ayat yang memuat hukum atau etika sekalipun, tidak jarang ditopang dengan
muatan akidah yang merupakan pondasi dari keduanya
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Sejarah ringkas tafsir kalami

* Pada masa sahabat ada dua maktab penafsiran. 1) mengedepankan
akal dan ijtihad; Ibn Abbas sebagai murid imam Ali AS dan Ibn masud
di Irag. 2) maktab sunnati (anti akal); Ubai bin Kaab di Madinah.

 Abad ke dua, tiga dan empat adalah abad di mana kaum muslimin
dengan penaklukan serta penerjemahan yang dilakukan, dihadapkan
dengan pemikiran dari berbagai belahan dunia yang kemudian
berdampak pada perkembangan ilmu kalam dan penafsiran al-Quran
yvang berbentuk kalami.



Faktor kemunculan tafsir kalami

* Faktor luar; terjemahan karya2 Yunani, Persia dan serangan pemikiran
ateis

e Faktor dari dalam:

* 1) Quran mengandung argumentasi aqli dalam membantah keyakinan
kaum musyrikin dll

e 2) Quran mengandung ayat2 Mutasyabih



Topik-topik utama tafsir kalami

* 1. pemimpin setelah Nabi Saww

e 2. iman dan pelaku dosa besar

3. jabr dan ikhtiar

* 4. hadits atau gadimnya kalam ilahi
5. sifat khabari Allah Swt

* 6. keadilan ilahi

e 7. kemaksuman para nabi dan rasul



Tafsir-tafsir kalami klasik
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Tafsir-tafsir kalami moderen
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Dua jenis tafsir maudhui agidah

Tafsir maudhui bergaya tafsir tartibi

klasik
* Mengumpulkan ayat-ayat yang
berkaitan dengan ayat vyang
sedang dibahas, sehingga
melahirkan  semacam  tafsir
maudhui. Seperti yang

ditemukan dalam tafsir al-Mizan
atau al-Manar.

Tafsir maudhui yang hanya mengkaji
ayat-ayat tentang akidah

* Tafsir maudhui khusus vyang
hanya mengkaiji ayat-ayat
tentang akidah seperti tafsir

vang ditulis oleh Tagi Mishbah
Yazdi (khuda Syenasi), Jawadi
Amuli (khoda Dar Qoran)






1) Jalan fitrah

*Defenisi  fitrah: secara  etimologi
bermakna bentuk ciptaan yang diberikan
secara Cuma-Cuma; tanpa usaha dan
dimiliki oleh setiap manusia. Kata ini
biasanya diperuntukkan pada manusia,
bukan makhluk lain.



Pembagian fitri

Pengetahuan fitri

* 1) Pengetahuan dengan hati (huduri/ syuhudi):

bentuk penciptaan manusia sedemikian rupa,
sehingga Ketika ia menyelami hatinya ia akan
menemukan tuhan di sana.

2) Pengetahuan dengan akal yang bersifat umum.
Artinya, akal kita menuju pada keberadaan Tuhan
melalui sebuah jalan, namun jalan ini selalu
tersedia tidak perlu usaha dan dipelajari. Inilah
alasannya mengapa semua orang, meskipun tidak
terpelajar, berpendidikan dan mereka yang berada
di awal masa balig, dapat dengan mudah masalah
keberadaan Tuhan mereka pelajari dari orang lain,
atau jika memiliki kecerdasan yan%)luar biasa ia
akan memahaminya sendiri tanpa diberitahu.

Keinginan dan kecendrungan fitri

e Kecendrungan dan keinginan yang ada pada

watak dan tabiat manusaia, tanpa harus
berusaha mendapatkannya. Seperti rasa ingin
tahu, pencarian tuhan atau penyembahan
terhadap tuhan. Harus dipenuhi walau berupa
pengganti



Cara memperoleh pengetahuan huduri galbi

* Dengan usaha menghilangkan ketergantungan dari segala hal yang bersifat
materi, atau dalam keadaan darurat, di dalam relung hatinya ia akan
menemukan, merasakan dan menangkap hubungannya dengan tuhan.

* Imam jafar Shadiq Ketika ditanya sahabat beliau bagaimana mengenal
tuhan layaknya melihat dg kepala sendiri.

* Dengan usaha sendiri juga bisa sampai pada kondisi tersebut, sebagai mana
disampaikan imam Ali As: o)) &l L) 2e ) &S L

e Pada tahap ini, seseorang tidak membutuhkan dalil, sebab ia sudah
merasakannya secara langsung.

o &l G Sl (el 3 3ea ol sled L alad) dlay)) Slile sl @ 5 o e &l o
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Ayat 1 tentang fitrah
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* 1 perhatian penuh terhadap agama

2 selalu berpegang pada agama

* 3 ini merupakan karakter yang ada pada setiap manusia, bukan
sebagian manusia

e Sebagian menafsirkan bahwa hukum?2 agama sesuai dengan fitrah
e Sebagian lainnya menafsirkan bahwa agama yang sesuai fitrah adalah
agama yang tunduk dan patuh kepada tuhan w45 g )




Ayat ke 2 tantang fitrah
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e Ayat ini termasuk ayat yang menjadi perdebatan
* Dari ayat ini dipahami bahwa:

* 1) Allah Swt pernah bertemu dengan setiap manusia dan bertanya apakah
la adalah tuhan mereka?

* 2) pertemuan ini menyebabkan hilangnya semua uzur dan alasan yang
tersisa bagi semua orang

. 3)I pertemuan langsung bukan dari balik tirai atau dari tempat yang tidak
jelas

* Disaksikan dengan mata hati yang berbentuk ilmu huduri



Riwayat-Riwayat yang menunjukkan jika
pertemuan tersebut berbentuk ilmu huduri galbi

pdl JU yad gl Jd 0 A ) as il 9 (?M‘ mlc))s\_d\ alalyy o
th\uﬂejdh‘yjljweA\J\ja@Jﬂ ‘ula 3«

Mlc)dﬁhau)mﬂﬁamdm«u@u;\» J‘Ls‘“ﬁ(‘“'é")"‘wuj; MJJJO
eu d\ﬂ Claa U\S 4..\.1\.’..4» e.\sS (e)‘.uj\

a8 owdﬁ(eM\Mh)dJLau)a;J\OJ\JJJ\ (((_Q}UM\AA)) L_ﬂ..\SJ.J)O
MJ\JJMKUAA\JLAJJJY}JJ» JJA)S

 Kesimpulan dari ayat dan Riwayat: pengetahuan di sini adalah

pengetahuan personal yang bersifat huduri syuhudi atau galbi, bukan
agli argumentative yang plural.



Ayat tentang pengenalan Allah bersifat fitri
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* Ayat ini mengandung istifham ingkari (pertanyaan yang tujuannya
menyanggah) yang berarti bahwa tidak ada kemungkinan untuk
meragukan keberadaan Allah Swt. Yang intinya pengenalan adanya

pencipta yang mengatur serta bijaksana adalah fitri (mudah dapat
dipahami)




